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Abstract 
The reasearch on “Milk Days Production Curve Model on First and Second 

Lactations in Friesian Holstein Cows from Imported Sire” was conducted in March 2020 
at BPPIB-TSP (Balai Perbibitan dan Pengembangan Inseminasi Buatan Ternak Sapi 
Perah ) Bunikasih. The purpose of this research was to know the shape of milk production 
curve and the estimation average of daily milk production from Friesian Holstein Cows of 
imported sire on lactation 1 and 2 based on Ali-Schaeffer equation on BPPIB-TSP 
Bunikasih. The research was done in March 2020. The research method was quantitative 
descriptive. Data were obtained from 23 dairy cows of imported sire based on Test Day 
records in lactation 1 and 2 from year 2016 - March 2020. There were 526 lactation data 
that were collected from 23 cows. The shape of estimated milk production curve from 
dairy cows of imported sire followed a regular pattern that was initiated with low 
lactation volume then increased until lactation peak on the third week of lactation, 
afterwards decreased slowly until the cows were dried. Estimation average of daily milk 
production was 9.69 kg/d in lactation 1 period and 11.35 kg/d in lactation 2 period. 
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Pendahuluan 

Sapi Perah Friesian Holstein (FH) 
merupakan ternak perah yang dapat 
menghasilkan susu lebih banyak diban-
dingkan dengan bangsa sapi perah lain-
nya. Sapi perah FH telah lama dikem-
bangbiakan di negara Indonesia sebagai 
ternak penghasil susu. Selain dapat 
memproduksi susu lebih banyak, sapi 
perah memiliki keunggulan yaitu memi-
liki temperamen yang tenang, serta 
mampu beradaptasi terhadap 
lingkungan.  

Negara Indonesia masih terus 
mengupayakan seleksi sapi perah yang 
dapat berproduksi susu tinggi dengan 
keadaan iklim tropis di Indonesia. Salah 
satu usaha dalam meningkatkan mutu 
genetik ternak yaitu dengan mengimpor 
semen pejantan unggul dari negara yang 
memiliki sapi Friesian Holstein ter-
baik.Walaupun sumbangan genetik lebih 
sedikit mempengaruhi produksi susu, 
akan tetapi sapi perah yang memiiki 
genetik produksi susu yang baik dan 
ditambah dengan faktor lingkungan yang 
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menunjang, makan faktor genetik akan 
tampil secara optimal.  

Evaluasi sapi perah sangat diper-
lukan untuk melakukan seleksi ternak. 
Evaluasi didasarkan pada jumlah pro-
duksi susu sapi per ekor per hari. Model 
kurva laktasi yang akurat dapat diguna-
kan untuk mengetahui besarnya dugaan 
produsi susu pada saat tertentu ber-
dasarkan catatan produksi (Indrijani, 
2001). Kurva dugaan produksi susu yang 
banyak digunakan di Indonesia yaitu 
kurva persamaan regresi Ali dan 
Schaeffer. Kurva Ali-Schaeffer memiliki 
tingkat keakuratan yang tinggi dalam 
memprediksi produksi susu. Selain itu, 
kurva Ali-Schaeffer merupakan kurva 
yang paling tepat untuk digunakan da-
lam evaluasi genetik sapi perah di 
Indonesia, baik untuk laktasi 1 ataupun 
laktasi 2 (Anang, dkk., 2010). 

Kurva dugaan produksi susu 
biasanya digunakan untuk mengetahui 
produksi susu dugaan, terutama pada 
periode laktasi awal. Hal ini ada hubu-
ngannya dengan terjadinya peningkatan 
produksi selama satu periode laktasi 
ataupun dari laktasi 1 ke laktasi 2. Apa-
bila tidak terjadi peningkatan produksi 
susu dari periode laktasi 1 ke laktasi 2, 
maka perlu adanya evaluasi terhadap 
genetik sapi perah yang kurang baik 
ataupun evaluasi terhadap tatalaksana 
pemeliharaannya. Laktasi pertama, ke-
mungkinan dapat mempengaruhi pro-
duksi selanjutnya dan dapat pula men-
jadi penduga produksi pada periode 
laktasi berikutnya (Indrijani, 2001). 
Telah banyak praktisi dibidang peter-
nakan sapi perah menggunakan kurva 
dugaan untuk memprediksi poduksi 
susu sapi perah. Hasil prediksi tersebut 
dapat digunakan untuk menentukan 
tindakan managemen pemeliharaan sapi 
perah selanjutnya.  

Data yang digunakan adalah data 
produksi susu berdasarkan catatan Test 
Day. Model pencatatan ini dinilai lebih 
fleksibel dalam menangani pencatatan 
produksi susu. Metode pencatatan test 
day telah diterapkan di BPPIB-TSP buni-
kasih. Interval pencatatan Test Day yang 
dilakukan di balai ini yaitu menggunakan 
interval pencatatan 7 hari. Model test day 
regresi tetap dengan kovariat dari reg-
resi Ali dan Schaeffer merupakan model 
terbaik yang dapat digunakan sebagai 
alternatif pengganti model kumulatif 
305 hari (Indrijani, 2001). Berdasarkan 
uraian tersebut, peneliti ingin menggam-
barkan kurva dugaan produksi susu lak-
tasi 1 dan 2 dari sapi perah keturunan 
pejantan impor menggunakan kurva 
dugaan produksi susu regresi Ali-
Schaeffer berdasakan catatan test day di 
BPPIB-TSP Bunikasih. 
  
Bahan dan Metode  

Objek pada penelitian ini yaitu 
catatan data produksi susu harian sapi 
FH keturunan pejantan impor yang ada 
di BPPIB-TSP Bunikasih. Data yang digu-
nakan didapat dari 23 ekor sapi perah 
betina keturunan pejantan impor berda-
sarkan catatan Hari Uji atau Test Day pa-
da laktasi 1 dan 2 dari tahun 2016 sam-
pai Maret 2020. Terdapat 527 catatan 
test day, 285 catatan test day periode 
laktasi 1 dan 242 catatan test day periode 
laktasi 2 
Prosedur pengambilan data berupa : 

1. Pengumpulan data 
2. Pemilahan data 
3. Tabulasi data 
4. Deskripsi data 
5. Analisis data 

Persamaan regresi yang diguna-
kan dalam menduga produksi susu yaitu 
persamaan kurva regresi Ali-Schaeffer 
(1987) sebagai berikut : 
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𝑦𝑡 = 𝑝0 + 𝑝1𝛾𝑡 + 𝑝2𝛾𝑡
2 + 𝑝3𝑤𝑡 + 𝑝4𝑤𝑡

2 + 𝑒𝑡  
 

Keterangan : 
𝑦𝑡 = Variabel yang dicari 
𝑝0, 𝑝1, 𝑝2, 𝑝3, 𝑝4 = Koefisien regresi yang dicari 

Dengan asumsi  = 𝛾𝑡 =  
𝑡

365
 dan 𝑤𝑡 = 𝑙𝑛(

365

𝑡
) 

t = DIM (Day Interval Milk) = 8, 15, 22, ..., 365 
 
Analisis pendugaan parameter dila-

kukan dengan bantuan software Curve 
Expert. Keakuratan kurva pendugaan di-
lihat dari korelasi antara nilai dugaan de-
ngan nilai sebenarnya (r) dan standard 
error (Se). Data yang juga dideskripsikan 
dalam bentuk nilai maksimum dan mini-
mum, rata–rata, persentase. 

 
Hasil dan Pembahasan 
1. Keadaan Umum BPPIB-TSP 

Bunikasih 
BPPIB-TSP (Balai Perbibitan dan 

Pengembangan Inseminasi Buatan Ter-
nak Sapi Perah) Bunikasih merupakan 
balai milik pemerintah yang berlokasi di 
Desa Bunikasih, Kecamatan Warungkon-
dang, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. Ba-
lai ini berlokasi pada ketinggian ±1.000 
m dari permukaan laut, dengan tempe-
ratur udara 18-25°C , kelembaban 85%, 
dan curah hujan 266 mm/tahun pada 
musim hujan dan 51 mm/tahun pada 
musim kemarau. Pada kondisi suhu ling-
kungan diatas 25°C, sapi perah berpo-
tensi mengalami heat stress dan penuru-
nan produksi susu. Hal tersebut dida-
sarkan pada pernyataan Bermanetal 
(1985); West (2003) bahwa suhu 
25°C sampai 26°C merupakan titik kritis 
atas untuk sapi perah. Suhu kritis atas 
merupakan suhu pada saat efek panas 
mulai mempengaruhi hewan (Chase, 
2010). Sementara itu, menurut 
ensminger (2006) kelembaban udara 
yang cocok untuk pemeliharaan sapi 
perah adalah sebesar 60% dengan kisa-
ran 50-75%, yang berarti kelembaban 
lingkungan di BPPIB-TSP Bunikasih le-
bih tinggi dibandingan dengan kelemba-
ban yang ideal. 

BPPIB-TSP Bunikasih mengelola 
lahan seluas 24,275 hektar yang berada 
dalam dua wilayah administratif, yaitu di 
Desa Bunikasih Kecamatan Warungkon-
dang dan di Desa Padaluyu Kecamatan 
Cugenang Kabupaten Cianjur. Lahan ter-
sebut dimanfaatkan sebagai berikut : 1) 
Gedung kantor, perkandangan ternak 18 
unit, perumahan pegawai, dan lain-lain, 
seluas 3,975 hektar; 2) Paddock exercise 
ternak seluas 0,26 hektar; 3) Kebun 
rumput seluas 18,52 hektar; 4) Lahan 
kebun Indigofera seluas 1,52 hektar. 

 
2. Deskripsi Data Produksi Susu 

Data produksi susu yang diguna-
kan yaitu catatan produksi susu sapi pe-
rah keturunan FH pejantan impor pada 
periode laktasi 1 dan 2 dari tahun 2016 
sampai dengan bulan Maret tahun 2020. 
Data yang dianalisis berasal dari 23 ekor 
sapi perah betina keturunan pejantan 
impor berdasarkan catatan Hari Uji atau 
Test Day pada laktasi 1 dan 2 dari tahun 
2016 sampai Maret 2020. Terdapat 526 
catatan test day, 293 catatan test day 
periode laktasi 1 dan 233 catatan test day 
periode laktasi 2. 

Rata-rata produksi susu aktual 
beradapada kisaran 4,00-16,67 kg/hari 
untuk periode laktasi 1, dan 4,00-20,81 
kg/hari untuk periode laktasi 2. Pening-
katan produksi susu dugaan terjadi pada 
TD 1 ke TD 2 yaitu dari 13,61 kg/hari 
menjadi 15,54 kg/hari untuk laktasi 1, 
dan 15,23 kg/hari menjadi 19,96 kg/hari 
untuk laktasi 2. Pada TD 2 ke TD 3 masih 
terjadi peningkatan produksi susu yaitu 
`15,54 kg/hari menjadi 15,80 kg/hari 
untuk laktasi 1, dan 19,96 kg/hari men-
jadi 20,83 kg/hari untuk laktasi 2. Sete-
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lah tercapai puncak laktasi pada TD 3 
atau minggu ke 4 kemudian produksi 
susu mengalami penurunan sampai 
minggu laktasi ke 53 (TD 52). Puncak 
produksi susu sapi perah di BPPIB-TSP 
Bunikasih sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan di BPPTU-HPT Baturraden 
yang memiliki puncak produksi susu 
pada minggu ke-2 sampai dengan ming-
gu ke-5 (Atabany, dkk., 2013). Penca-
paian waktu puncak produksi yang lebih 
cepat adalah kurang baik, sapi yang ce-
pat mencapai puncak produksi susu 
akan lebih cepat menurun setelah men-
capai puncak produksi susu (Dekkers, 
dkk., 1998; Atabany, dkk., 2013). 

3. Rata-rata Produksi Susu Dugaan 
365 hari 

 Kurva pendugaan produksi susu Ali-
Schaeffer dapat digunakan untuk 
menduga produksi susu diluar 
pencatatan TD serta dapat 
menggambarkan kemampuan produksi 
susu pada periode laktasi 1 dan 2. 
Berdasarkan hasil perhitungan, 
diperoleh nilai rata-rata produksi susu 
aktual dan rata-rata produksi susu 
dugaan kurva Ali-Schaeffer. 
Perbandingan nilai rata-rata produksi 
susu aktual dan dugaan Ali-Schaeffer 
dapat dilihat pada Tabel 8. 

 
Tabel 1. Perbandingan Nilai Rata-rata Produksi Susu 

Periode 
laktasi 

Rata-rata Produksi 
Susu Aktual 

Rata-rata Produksi 
Susu Dugaan 

Total Produksi Susu 
Dugaan 

 .................... Kg/hari ................. .........Kg.......... 

Laktasi 1 9,76 9,69 3528,39 

Laktasi 2 12,43 11,35 4131,62 

* Ket: Nilai rata rata di atas didapat dari nilai rata rata produksi susu dari TD 1 – TD 52
  

Berdasarkan Tabel 5, dapat dike-
tahui jika nilai rata-rata produksi susu 
dugaan Ali-Schaeffer pada periode lakta-
si 1 dan 2 lebih rendah dibandingkan de-
ngan produksi susu aktual. Hal ini terjadi 
karena pada pendugaan dengan meng-
gunakan kurva Ali-Schaeffer, lingkungan 
permanen dalam bentuk galat yang 
mempengaruhi produksi susu telah dipi-
sahkan saat perhitungan pendugaan. 
Pada Tabel 5 dapat dilihat total produksi 
susu dugaan pada periode laktasi 1 sebe-
sar 3528,39 kg dan 4131,62 kg pada 
periode laktasi 2. Total produksi susu 
dugaan periode laktasi 2 lebih besar di-
bandingkan dengan total produksi susu 
dugaan periode laktasi 1. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan 
Indrijani (2008) pada peternakan BPPT 
Cikole, Bandang, dan BPPTU-HPT Batur-
raden terjadi peningkatan produksi susu 
dari laktasi 1 ke laktasi 2. Total produksi 
susu sapi perah keturunan pejantan 
impor di BPPIB-TPS Bunikasi memiliki 

dugaan produksi susu lebih rendah di-
bandingkan dengan produksi susu sapi 
perah di negara beriklim sedang yang 
berproduksi sebanyak 8.221-10.786 
kg/laktasi (Burgers, dkk., 2020). 

 
4. Bentuk Kurva Produksi Susu 

Laktasi 1 dan 2  
Kurva produksi susu pada umum-

nya memiliki pola yang cenderung sama 
yaitu, produksi susu rendah pada awal 
laktasi dan kemudian meningkat sampai 
mencapai puncak laktasi, lalu menurun 
perlahan sampai berakhirnya peiode 
laktasi. Satu periode laktasi sapi perah 
biasanya berproduksi selama kurang 
lebih 10 bulan atau di atas 280 hari 
produksi susu. Pada periode laktasi 1, 
nilai puncak produksi dugaan 15,80 
kg/hari dan pada periode laktasi 2 
sebesar 20,83 kg/hari. Bentuk kurva 
produksi susu sebenarnya dan kurva 
produksi susu dugaan Ali-Schaeffer pada 
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masing-masing periode laktai 1 dan 2 
dapat dilihat pada ilustrasi 2 dan 3. 

Berdasarkan Ilustrasi 1 dapat di-
ketahui jika pola kurva produksi susu 
dugaan Ali-Schaeffer mendekati produk-
si susu sebenarnya. Pada Ilustrasi 1 ter-
lihat jika peningkatan mulai terjadi pada 
hari ke-8 (TD 1) dan mencapai puncak-
nya pada hari ke-29 (TD 4) untuk pro-
duksi susu aktual dan pada hari ke-22 
(TD 3) untuk kurva dugaan Ali-Schaeffer, 
kemudian setelah tercapainya puncak 
produksi susu mulai menurun, baik pada 

kurva produksi susu aktual maupun kur-
va produksi susu dugaan Ali-Schaeffer. 
Persentase penurunan produksi susu 
laktasi 1 dapat dilihat pada Lampiran 5. 
Pada laktasi 1, rata-rata penurunan pro-
duksi susu sebesar 1,85% perminggu 
atau sebesar 7,4% perbulannya. Penu-
runan produksi susu sapi perah sekitar 
2,0-2,5% perminggu, atau sebesar 6% 
perbulan (Blakely dan Bade, 1994). Hal 
ini menandakan, produksi susu pada 
periode laktasi 1 memiliki persistensi 
yang cukup baik. 

 

 
Ilustrasi 1. Kurva Produksi Susu Periode Laktasi 1 

 

 
Ilustrasi 2. Kurva Produksi Susu Periode Laktasi 2 
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Ilustrasi 2 menunjukan jika pada 
roduksi susu aktual, peningkatan mulai 
terjadi pada minggu ke-2 (TD 1) atau 
hari ke-8 setelah sapi diperah dan men-
capai puncaknya pada minggu ke-5 (TD 
4) atau hari ke-29, sedangkan pada kur-
va produksi susu dugaan mencapai pun-
cak produksi pada minggu ke-4 (TD 3) 
atau hari ke-22, kemudian produksi susu 
mulai menurun setelah puncak produksi 
tercapai. Persentase penurunan pro-
duksi susu laktasi 2 dapat dilihat pada 
Lampiran 6. Pada laktasi 2, rata-rata 
penurunan produksi susu sebesar 3,90% 
perminggu atau sebesar 15,6% perbu-
lannya.  

Ilustrasi 3 menunjukan perbeda-
an kurva produksi dugaan Ali-Schaeffer 
pada periode laktasi 1 dan 2. Kurva 
dugaan produksi susu periode laktasi 2 
terletak di atas kurva dugaan produksi 
susu periode laktasi 1, hal ini menunjuk-
kan bahwa produksi susu periode laktasi 
2 lebih tinggi dibandingkan produksi 

susu pada periode laktasi 1. Selain itu, 
terlihat pada kurva produksi susu perio-
de laktasi 2 mengalami penurunan pro-
duksi lebih cepat dibandingkan dengan 
kurva produksi susu laktasi 1, hal ini 
menggambarkan persistensi kurva pro-
duksi susu periode laktasi 2 memiliki 
persistensi yang kurang baik. Menurut 
Nugroho, dkk., (2015) regresi model Ali-
Schaeffer mampu menyesuaikan bentuk 
kurva seperti produksi susu harian sebe-
narnya, hal ini juga menunjukkan bahwa 
model Ali-Schaeffer memiliki kemam-
puan dalam menyesuaikan bentuk kurva 
produksi susu harian. 

Tingkat ketepatan model kurva 
produksi susu periode laktasi 1 dan 2 
berdasarkan catatan TD dengan meng-
gunakan model regresi kurva ditentukan 
oleh nilai koefisien korelasi (r) dan 
standar error (Se), begitu juga dengan 
kurva regresi Ali-Scheffer. Nilai r dan Se 
model kurva Ali-Schaeffer periode lak-
tasi 1 dan 2 dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

 
Ilustrasi 3. Perbandingan kurva laktasi 1 dan 2 
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Dapat dilihat pada Tabel 6, nilai 
korelasi kurva Ali-Schaeffer dengan pro-
duksi susu sebenarnya periode laktasi 1 
dan 2 memiliki nilai korelasi yang sangat 
kuat. Nilai korelasi pada penelitian ini 
menggambarkan keeratan hubungan 
antara produksi susu harian dengan 
produksi susu dugaan. Standar error 
menunjukkan tingkat penyimpangan 
produksi dugaan terhadap produksi 
susu sebenarnya. Semakin rendah 
standar error, maka semakin kecil pula 
tingkat penyimpangannya, atau dapat 
dikatakan mendekati nilai sebenarnya. 
Nilai standar error pada penelitian ini 
lebih besar dibandingkan dengan 
penelitian Indrijani, dkk., (2019) yaitu 
sebesar 0,64.  
 
Kesimpulan 

Bentuk kurva produksi susu 
periode laktasi 1 dan 2 di BPPIB-TSP 
Bunikasih mengikuti suatu pola yang 
teratur, pada awal masa laktasi produksi 
susu rendah, kemudian meningkat sam-
pai tercapainya puncak produksi, setelah 
itu produksi susu akan menurun sedikit 
demi sedikit sampai berakhirnya perio-
de laktasi tersebut. Rata-rata dugaan 
produksi susu harian sapi perah Friesian 
Holstein keturunan pejantan impor di 
BPPIB-TSP Bunikasih pada periode 
laktasi 1 yaitu sebanyak 9,69 kg/hari dan 
sebanyak 11,35 kg/hari pada periode 
laktasi 2. 
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